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Abstrak
 

Kegiatan penilaian atau evaluasi pembelajaran merupakan salah satu tugas penting bagi guru karena hasil

penilaian secara umum akan mempengaruhi kualitas pendidikan, dan secara khusus akan mempengaruhi

kualitas guru, siswa, dan sekolah. Untuk mengukur ketercapaian kompetensi siswa sesuai standar

kompetensi lulusan maka diadakan penilaian hasil belajar siswa pada akhir satuan pendidikan melalui ujian

nasional dan ujian sekolah. Tujuan dari ujian nasional adalah untuk mengukur dan menilai kompetensi ilmu

pengetahuan dan teknologi peserta didik pada mata pelajaran yang ditentukan dalam rangka pencapaian

standar nasional pendidikan. Untuk mata pelajaran yang tidak diujikan secara nasional, penilaiannya melalui

ujian sekolah yang menjadi wewenang dan tanggung jawab sekolah.

Penyelenggaraan ujian sekolah di Kota Tangerang dikoordinir oleh Dinas Pendidikan yang bekerja sama

dengan seluruh kepala sekolah dalam MKKS, dan MKKS menunjuk MGMP untuk menyusun soal materi

ujian sekolah. Penyusunan soal oleh MGMP ini menjadi masalah karena soal disusun dengan mengabaikan

kaidah penyusunan soal yang balk, yaitu tanpa melalui tahapan telaah, ujicoba, dan revisi kuantitatif,

padahal soal ujian sekolah ini digunakan di seluruh sekolah SMP di Kota Tangerang dengan beragam

karakteristik peserta didik dari beragam sekolah yang berbeda kategori mutu dan kualitasnya.

Maka dipandang perlu untuk menguji kelayakan soal "ujian sekolah" tersebut. Pengujian atau penelaahan

perangkat tes atau seal dilakukan dengan menganalisis butir soal berdasarkan item respon theory (IRT) dan

berdasarkan classical theory test (CTT) dengan menggunakan program komputer ITEMAN, dan

BILDGMG. Untuk uji unidimensionalitas digunakan program LISREL 8.30. Langkah analisis ini

merupakan upaya untuk mengukur apakah suatu butir soal valid dan reliabel, apakah butir soal tersebut

memiliki karakteristik tingkat kesukaran dan daya pembeda yang sesuai dengan kemampuan siswa SMP di

Kota Tangerang. Sehingga diharapkan menjadi "embrio" dibuatnya bank soal (item banking) yang

terkalibrasi dan dapat menjadi acuan standard dalam peniliaian pendidikan di Kota Tangerang.

Hasil analisis terhadap 60 butir soal ujian sekolah IPA SMP di Kota Tangerang berdasarkan teori test klasik

dan item response theory menggunakan software ITEMAN, dan BILOGMG menghasilkan kesimpulan yang

berbeda-beda. Pengujian sifat unidimensionalitas instrument dengan analisis second order confirmatory

factor analytic menggunakan software LISREL 8.30, menghasilkan model yang tidak fit. Pengujian item

bisa dengan DIF menunjukkan pada beberapa item mengandung DIF, yang berarti pada item-item tersebut

akan direspon berbeda oleh testee yang memiliki ability sama jika testee tersebut berada pada kelompok

yang berbeda.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap instrument ujian sekolah tersebut, langkah berikutnya

adalah membuat disain test berdasarkan item response theory. Tetapi karena soal yang baik secara statistic

tidak cukup untuk dibuat sebagai satu paket test maka hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi "embrio"

dibuatnya bank soal (item banking) yang terkalibrasi yang dapat menjadi acuan standard dalam peniliaian

pendidikan di Kota Tangerang.
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